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ABSTRACT

This study aims to compare 10 tourist villages based on § criteria, 23 sub-criteria, and 79
tourist village indicators to determine their level of readiness, strengths, constraints, and
development potential. The study employs a qualitative descriptive method through field
observations, interviews, documentation, and literature review. The research subjects
include tourist villages in the regions of South Tangerang, Tangerang Regency, Serang,
Lebak, and Bogor. The results indicate that most tourist villages have met the primary
indicators, particularly regarding natural and cultural attractions, community
participation, institutional legitimacy, and the use of digital media for promotional purposes.
However, wvarious challenges remain, such as limited homestay facilities, restrooms,
implementation of CHSE standards, human resource quality, and certain cultural barriers.
Nevertheless, each tourism village possesses diverse development potential, including
ecotourism, cultural tourism, wellness tourism, edu-tourism, and river tourism, which can
support sustainable community economic development.

Keywords: Accessibility, CHSE, Tourism Villages, Tourism Digitalization, Ecotourism,
Community Empowerment, Tourism Potential, Sustainable Tourism.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan membandingkan 10 desa/kampung wisata berdasarkan 8
kriteria, 23 subkriteria, dan 79 indikator desa wisata untuk mengetahui tingkat
kesiapan, keunggulan, kendala, serta potensi pengembangannya. Penelitian
menggunakan metode deskriptif kualitatif melalui observasi lapangan, wawancara,
dokumentasi, dan studi literatur. Objek penelitian meliputi desa wisata di wilayah
Tangerang Selatan, Kabupaten Tangerang, Serang, Lebak, dan Bogor. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar desa wisata telah memenuhi
indikator utama, terutama pada aspek daya tarik alam dan budaya, partisipasi
masyarakat, legalitas kelembagaan, serta pemanfaatan media digital sebagai sarana
promosi. Namun, masih ditemukan berbagai kendala seperti keterbatasan fasilitas
homestay, toilet, penerapan CHSE, kualitas sumber daya manusia, dan hambatan
adat istiadat tertentu. Meskipun demikian, setiap desa wisata memiliki potensi
pengembangan yang beragam, seperti ecotourism, cultural tourism, wellness
tourism, edu-tourism, hingga river tourism yang dapat mendukung pembangunan
ekonomi masyarakat secara berkelanjutan.

Kata Kunci: Aksesibilitas, CHSE, Desa Wisata, Digitalisasi Wisata, Ekowisata,
Pemberdayaan Masyarakat, Potensi Wisata, Wisata Berkelanjutan.
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PENDAHULUAN

Desa wisata merupakan salah satu bentuk pengembangan pariwisata berbasis
masyarakat yang berfokus pada pemanfaatan potensi lokal, baik sumber daya alam,
budaya, maupun sosial, untuk menciptakan pengalaman wisata yang berkelanjutan.
Konsep ini menjadi penting karena desa wisata tidak hanya berfungsi sebagai
destinasi rekreasi, tetapi juga sebagai sarana pemberdayaan ekonomi masyarakat
lokal. Penelitian menunjukkan bahwa pengembangan desa wisata berbasis
community-based tourism (CBT) mampu meningkatkan partisipasi masyarakat,
memperkuat identitas budaya lokal, serta mendorong pembangunan pariwisata
berkelanjutan.

Dalam beberapa tahun terakhir, perkembangan desa wisata di Indonesia
mengalami pertumbuhan yang signifikan seiring meningkatnya perhatian terhadap
pariwisata berkelanjutan dan pengalaman wisata autentik. Namun, keberhasilan
pengembangan desa wisata sangat dipengaruhi oleh kesiapan destinasi dalam
berbagai aspek, seperti daya tarik wisata, aksesibilitas, amenitas, digitalisasi,
kelembagaan, kebersihan, keamanan, serta keterlibatan masyarakat lokal. Menurut
Arismayanti et al. (2025), pengembangan ekosistem desa wisata yang berkelanjutan
membutuhkan kolaborasi antar pemangku kepentingan, pengelolaan sumber daya
yang baik, dan inovasi dalam pengembangan destinasi. Selain itu, tantangan dalam
pengembangan desa wisata masih cukup beragam, seperti keterbatasan fasilitas
pendukung, rendahnya kualitas sumber daya manusia, kurang optimalnya promosi
digital, hingga belum meratanya partisipasi masyarakat dalam pengelolaan wisata.
Hanafi (2024) menjelaskan bahwa keberhasilan penerapan community-based
tourism sangat dipengaruhi oleh kesiapan masyarakat, pemanfaatan fasilitas yang
optimal, dan keberlanjutan pengelolaan destinasi wisata.

Oleh karena itu, evaluasi terhadap kondisi desa wisata menjadi penting untuk
mengetahui tingkat kesiapan dan kualitas pengelolaan suatu destinasi wisata secara
objektif. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini dilakukan untuk membandingkan
10 desa/kampung wisata berdasarkan 8 kriteria, 23 subkriteria, dan 79 indikator
desa wisata. Perbandingan ini bertujuan untuk mengidentifikasi tingkat kesiapan,
keunggulan, kelemahan, serta potensi pengembangan dari masing-masing desa
wisata, sehingga dapat memberikan gambaran komprehensif mengenai kondisi
pengelolaan desa wisata di wilayah penelitian.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan
observasi lapangan. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi
lapangan, wawancara dengan pengelola wisata, dokumentasi, dan studi literatur.
Penelitian dilakukan pada 10 desa/kampung wisata yang menjadi objek observasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Profil Desa/Kampung Wisata

Kawasan Tangerang, Serang, Bogor, dan Lebak adalah wilayah padat
penduduk di sekitar Jakarta (Jabodetabekpunjur) yang dikenal memiliki potensi
wisata beragam. Kawasan ini menawarkan perpaduan wisata kota modern, sejarah,
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hingga alam yang asri, melayani kebutuhan rekreasi warga metropolitan. Meskipun
padat penduduk dan terurbanisasi, wilayah-wilayah ini masih melestarikan area
pedesaan melalui pembentukan Desa Wisata berbasis adat, alam, dan edukasi.
Setiap desa wisata dan kampung budaya memiliki keunikan tersendiri, mulai dari
pelestarian adat, edukasi pertanian, hingga ekowisata air.

Tabel 1. Daftar Desa Wisata berdasarkan Zonasi Geografis

No | Nama Desa Wisata Lokasi

1. Kampung Ekowisata Keranggan | Tanggerang Selatan

2. Desa Wisata Situ Gintung Tanggerang Selatan

3. Desa Wisata Pagedangan Kabupaten Tanggerang
4. Desa Wisata Cisadane Kabupaten Tanggerang
5. Desa wisata cikolelet Kabupaten Serang

6. Desa Wisata Baduy Kabupaten Lebak

7. Desa Wisata Sawarna Kabupaten Lebak

8. Desa Wisata Cinangneng Kabupaten Bogor

9. Desa Wisata Koneng Bogor

10. | Kampung Budaya Sindabarang | Bogor

Berikut adalah karakteristik dan daya tarik utama dari masing-masing Lokasi.

Wilayah Tangerang & Tangerang Selatan

Kampung Ekowisata Keranggan (Kranggan) berlokasi di Setu, Tangerang
Selatan, desa ini berhasil menembus 75 Besar Anugerah Desa Wisata Indonesia
(ADWI). Daya tarik utamanya adalah wisata susur Sungai Cisadane, area berkemah
(camping ground), serta sentra UMKM tradisional pembuat camilan seperti opak dan
keripik. Desa Wisata Situ Gintung terletak di Ciputat Timur, kawasan ini
memanfaatkan area danau buatan peninggalan Belanda sebagai ruang terbuka hijau.
Aktivitas populer di Taman Wisata Pulau Situ Gintung meliputi jogging track
sepanjang 5 km, wisata kuliner saung tepi danau, wahana waterpark, serta area
outbound. Desa Wisata Pagedangan berada di dekat kawasan mandiri BSD City.
Salah satu titik wisata populernya adalah The Nice Playland Pagedangan, sebuah
taman bermain ramah anak yang dilengkapi dengan mini zoo, restoran, dan wahana
ketangkasan motorik. Desa Wisata Cisadane merujuk pada pengembangan kawasan
bantaran Sungai Cisadane di Kota Tangerang (seperti Cisadane Walk dan Flying Deck).
Kawasan ini menonjolkan wisata sejarah budaya peranakan (Tionghoa Benteng),
wisata air, serta menjadi lokasi perhelatan Festival Cisadane tahunan.
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Wilayah Serang & Lebak (Banten)

Kampoeng Wisata Cinangneng terletak di Ciampea, Bogor. Ini adalah salah
satu pelopor edu-wisata pedesaan di Indonesia. Sangat ramah pada anak karena
menyediakan paket kegiatan turun ke sawah untuk menanam padi, memandikan
kerbau di sungai, membatik, serta belajar bermain gamelan dan angklung.
Kampoeng Koneng Sentul - Restoran Alam Keluarga merupakan destinasi wisata
kuliner keluarga berkonsep desa Sunda yang terletak di Bojong Koneng, Sentul.
Tempat ini menawarkan saung-saung makan bernuansa bambu dengan
pemandangan perbukitan hijau sejuk, dilengkapi area bermain anak dan aktivitas
interaktif luar ukor. Kampung Budaya Sindang Barang (Kampung adat Sunda
Sindang Barang) Terletak di Pasir Eurih, Tamansari, kaki Gunung Salak. Merupakan
kampung adat tertua di Bogor yang mengakar sejak abad ke-12 zaman Kerajaan
Pajajaran. Wisatawan bisa menginap di rumah adat Sunda (Imah Gede), melihat situs
purbakala, serta menyaksikan ritual tahunan upacara panen raya Seren Taun.

Hasil Perbandingan 8 Kriteria, 23 Sub Kriteria, Dan 79 Indikator Masing - Masing
Desa Wisata
Dalam penelitian ini dilakukan identifikasi terhadap 8 kriteria, 23 sub kriteria,
dan 79 indikator desa wisata. Identifikasi dilakukan melalui observasi lapangan,
wawancara dengan pengelola wisata, dan dokumentasi. Delapan kriteria tersebut
meliputi daya tarik wisata, homestay, toilet umum/wisata, digital dan kreatif,
kelembagaan desa, CHSE (Cleanliness, Health, Safety, and Environment
Sustainability), partisipasi masyarakat dan UMKM, serta aksesibilitas dan fasilitas
pendukung. Berdasarkan hasil observasi, sebagian besar desa telah memenuhi
kriteria desa wisata, berdasarkan subkriteria dan indikator desa wisata. Berikut tabel
perbandingan 10 desa wisata.
Tabel 2. Daftar Perbandingan 8 Kriteria, 23 Subkriteria, dan 79
Indikator 5 Desa Wisata (Kampung Ekowisata Keranggan, Desa
Wisata Situ Gintung, Desa Wisata Pagedangan, Desa Wisata
Cisadane, dan Desa Wisata Cikolelet).

TS vrans | o teitiiee | D vegeasrg Wisata Ciasdane | Desa Wissta Gikotetet

YaTidak | varriaax
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Kampung Desa Wiss Desa Wisata l Desa Desa Wisata Cikolelet
No KRITERIA .
Varmidak | Varmidok | Varmidok [ varmass Varmia |
|2 | Homestay (Panginapan) |
Sublriteria : 2.4 Kualites Bangunsn
Indikator
oy rapi,
16. | 16 Bangunan homestay barsih Tidak | sodikit dan bekum semua Ya dirawat rutin oleh Tidak | terbatas dan kebersihan | Tidak | belum Ya
torawat. ; bekum terjaga maksimal baik. masyarakat
‘Beberape homestay masih Bangunan layak, Fasilitas masihy Beberapa bangunan ‘Bangunan layak dan
1. 13: Sangimen homesni oyl Tidak sederhana dan periu Ya nyaman, dan aman Tidak sederhana dan belum Tidak ‘masih perks Ya nyaman untuk
¥ memenuhi standar. Ppeningkatan fasilitas. .
Ja. | 18 Bangunan memili ventiasi % Sirkulasi udars balk dan - ‘Monliat sk derv ichery % Ventilasi cukup baik v | Ventilasi boik danudara Ventilasi baik, udara
baik pancahayaan slami cukup. B Kneuris Colst Karena lokasi terbuka. sejuk dari ares sungal. segar dari pegunungan.
| Subkriteria : 2.5 Fasilitas Bangunan T
Indikator :
Belum semua
2 Jurmieh, tompat tidur Torsedia tempat tick
19. |19, Tersedia tempat tidur Tidak v Tidak e Tidak | homestay memiliki v
‘masih terbatas. yong layak asih b Doy st oyaman.
Pencahayaan baik
Pencahayaan masih Kemer
20. | 20 Tersedia pencahayaan kamar | Tidak prieeb e ¥ Ya lmo::‘mdu'\ lampu Tidak 2 Tidak T e Ya ey 3
Belum semus kamar Tersedia tempat
2 barang Tersedia lemari atau Fosilitas penyimpanan
2 Tidak v e T T, | Fosten Tidok | mormiiki tempot Yo | penyimpanan barang
| Subkriteria : 2.5 Fasilitas Kamar Mandi
Incikator
2 | 22 Tersadia kamar mands Taak | et vamar mans! | v | Setew Tidsk sl IR v;
: o ko Kamar mandi. barsama/luar. namun jumish terbatas. memiliki kamar mand
Alr barsih cukup Alr bersih tersedia dan
: Katersediaan air bersih Alr barsih tersedia Pasokan sir barsih
23 23 Air bersih tersedia Ticlak "y Ya : Tichak g Ya tersedia dari sumber Ya b‘rn.l-::‘um
Kebersihan kamar mandi Kamar mand bersih dan cukup Komar mandi bersih
24| 24 Tomar mand: bersh Tidak o= e va T [ | v el -
Sublriteria : 2.7 Pelayanan
Incikator
- " Polayanan ramah % Polayanan ramah dan Pelayanan belum va  Polayenanramahtotapi | Pelayanan ramah dan
W S Tidel terhatie cen Nunre ol responsif. ek maksimal. o] masih pert pelatinan. o
Pengelolasn homestay
26 Pangelola melibatkan Masyarakat terlibat serta diibatkan Masyarakat aktif dalam
e esyeralut o mehbatkan mbsysrakat ad dalam pengelolaan. Y2 | namun belum optimal. = dalam pelayanan. . homestay.
Tersedia informasi Informas tersedia Informesi lengkep
27, 27. Tersedia informasi penginapan Ticlak Srviorvrs ekis bermedia Ya media sosial Tickak informasi penginapen Ya namun belum Ya ‘melalul media sosial
S jengien, dan papan informasi L st » terupdate. brosur.
Kampung Ekowisata Keranggan Desa Wisata Situ Gintung Desa Wisata Pagedangan Desa Wisata Cisadene Desa Wisata Cikolelet
Ya/Tidak YarTidak YafTidak | Alasan/Keterangan | Ya/Tidak YarTidak
3 Tollet Umum / Wisata
Subkriteria : 3.8 Kebersihan Toilet
Indikator :
h e Toil ih dir Te Te Toile
s b Bolum tersedia toilet " oile borsh dan dirawat oilet umum masih v Toletckupbeshdin oilet bersih dan
e umum memadai. rutin oleh pengelola. rsedi 5 terjaga.
e Belum tersedia toilet = Toilat tidak berbau e Tolat masih berbau - Toilet tidak berbau B Toilet tidak berbau
BB umum memadai. * tidak sedsp. karena kurang perawatan. w tidak sedap. tidak sedap.
Belum tersedia toilet Toilet berfungsi Beberapa fasilitas toilet Toilet berfungsi Toilet berfungsi
T " & Ye T
s ilcomaboniss o ot umum memadai. i dengan baik. o rusak, i dengsn baik. hid dengan baik.
Subkritaria : 3.9 Ketersediaan Air
Indikator
i M Belum tersedia tailet - i e e | Aborsh ditoletmasih Air bersih cukup 4 Aie bersih tersedia
i i umum memadai. = ' i - torbatas. torsodia. . dengan baik.
Belum tersedia toilet Saluran air berfun, Saluran air kurang lancar Saluran air berfun Saluran air berfungsi
2 Saluran air berfungsi balk o Ya ol Tidak il Ya ol Ya 2
umum memadal. dengan baik. di beberapa titik. dengan baik. dengan baik.
Subkriteria : 3.10 Fasilitas Pendukung
Indikator :
BT v bun / u Belum tersedia toilet v Sabun dan cermin Tidak Sabun/cermin belum Yo Sabun dan cermin Ya Sabun dan cermin
IR Sa e umum memadai. G tersedia di toilet. tersedia di semua toilet. torsedia. tersedia.
Belum tersedia toilet Pencahayaan toilet baik Pancahayaan toilet Pencahayaan toilet
38 Pencahaysan toilet baik 2 Tidak Yo Pencshaysentolletbak. Y
umum memadai. i dan cukup terang. kurang maksimal. o - baik dan memadai.
Belum tersedi il 4 lancar
35 Sirkulasi udara baik o get Ya Sl yonolanchr | ride bak.  Ya baik, Ya Sirkulasi udara baik.
umum memadai. dan tidak pongap.
oy e (e e o S v G
No L pe o= 1 Beeg N 4 o s =
a/Tidak | Ya/Tidak | | YaTidak | Ya/Tidak
.
1 Website dan Sistem Informasi.
i wabsite Betum mamilid wabsite Mamilki wabsite resmi
% Tidak  Bekum memilki webshe resmi.  Ya b Tidak ; Tidak . va
‘Memiliki informasi wisata. Snformesl wissts dightal Informasi wisata tersedia ghat
37| Momiliki informasi wisata digital v L Ya | tersedia i website dan 3 i Yo tersediadimediasosisl  Ya  tarsedia di website dan
s media sosial - dan website. media sosial
Betum ada sistem Bolum ada sistem Sistom pancatatan data
38 Memilii sistem pencatatan dats | Tidak Loty o Tidak s Tidak by va ”
Subleiteria : 4.12 Media Sosial
Inaskaror
Belum ada media sosial Meodia sosial aktif Media sosial aktif dan Madia sosial aktif dan Maodia sosial aktf dan
39 Memiliki media sosial akif Tidak g v : v : v pocmaclsy v e
Konten belum rutin Konten rutin diperbar Konten rutin diperbarui Konten rutin diperbarul Konten rutin diperbarui
90 | Nonion e sistel rvtin derbirsa | Tdex diperbarui. - setiap minggu. e setiap minggu. » secara berkala. s setiap minggu.
Belum digunakan untuk Media sosial digunakan Modia Media sosial digunakan
= b promosi. b untuk Promosi. hil untuk promosi kegiatan. » untuk promosi wisata. N untuk promosi wisata.
Sublritaria : 4.13 Konten Kreati
Indikator
Sudah memiliki video i video Sudah memitii video Sudeh memilik video
42| Mk video promost v > Tidek d Tidak : v ; v 5
imantasi kegistan Dokumentas betum Vegiotany Dokumantasi kegiatan
43 Meriki dokumentasi keglatan va e Tidak pntsmsad Tidak I v ey v e
Oesain promosi kreatif Desain promosi betum Balum ada desain promosi Oesain promoni kraatif promosi kreatif
44 Mamiiki dossin promes kreatit o e g Tidak ’ Tidak ; e o . v o
Sublriterta : 4.14 Sistem Pembayaran
Indikator
45 Mendukung pembayaran digital Ya Ticak - i Ticak Aoen Ya a -
sudah tersedia. belum tersedia pembayaran digital “sucdah tersadia. tersedia.
Informasi harga tersedia Informasi harga digital Informasi harga betum Informasi harga tersedia Informasi harga tersedia
25 [ Memimg o her catwt » di media digital. ek belum tersedia. Lo tersedia secara digital. » i media sosial/website. ™ secara digital
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Kampung Ekowisata Keranggan Desa Wisata Situ Gintung Desa Wisata Desa Desa Wisata Cikolelet
Ya/Tidak VarTidak YarTidsk | Alasan/Keterangan | Ya/Tidak YarTidak
s Desa
Sublaiteria : 5.15 Pokdarwis
tndikatar
Pokdarwis aktif dan Pokdarwis betum Botum ada pokdarwis Pokdarwis aktf dan Pokdarwis aktif dan
47 Momiliki pokdarwis aktif Yo pimschiss N i M e v sk va b
Z Struktur organisasi Struktur organisasi belum Bolum ada struktur Strukeur organisasi Struktur organisesi
48. | Momiliki struktur organisasi v o Tidak o Tidak pideriaa Y semfision w | s
a9, Pengelotaan sktif monjalankan ” Pongelolaan akiifdan | Pengelolsan belum aktif | Kegistan pengeloiaan " Pangololaan aktif ” Pangololaan akif dan
" kegiatan kegistan berjalan . menjalanken kegistan bekum berjalan. menjelankan kegistan. » kegietan berjalan.
Sublriteria : 5.16 Legalitas
Inclkator :
SK pembentukan SK pembentukan Belum memiili SK SK pembentukan
50, Momiliki SK pambentukan v ki Ticak forspapley Tidak ore o Yo kvl
51 Momiliki NIB Tidak NIB belum dimilik. v NIB sudah dimi Tidak NIB betum dimiliki v Yo NIB sudah dimili.
52, Momiliki NPWP Tidak | NPWP belum dimilik v NPWP sudoh dimitii,  Tidsk  NPWP belum dimiiki v Ya  NPWP sudah dimilii.
Sublriteria : 5.17 Keamanan
Indikator :
Prosedur keamanan Prosedur keamanan x| Bolum ada prosedur Prosedur keamanan » Prosedur keamanan
S [ il ot wainiiing = tecsodia. b bolum tarsadia s keamanan. ™ sudah dibuat. . torsedia
; 7 Acon wisata aman dan Acon wisata aman untuk Ares wisata cukup aman Araa wisata aman dan Area wisata aman dan
S4. | Lingkungan wisats aman Y va sepi va ey va b va puerehs
Jolur avakuasi dan P3K Jatur evakuasi dan P3K Bolum tarsodia jalur Jalur evakuasi dan P3K Jalur evakuasi dan P3IK
o i torsedia Tidak E A ovakuasi dan P3K. G tersodia b torsodi
Unsur Sapta Pasona
Uneur Sapta Pasona Unsur Sapta Pasona Unsur Sapta Pasona Unsur Sapta Pasona
orapkan unsur T ’ v
36. | Meneraphan uneur Sapta * phenarkis ek | bakmdeplen | ek | SINERECEE | w pivasintis piraetin
7. Memiiki kogiatan penyuluhan Ve Adakegistanpenyuiuhan . Kegiatnpenyuluhan . Kegiatan penyuluhan “ Ada kegiatan % Ada kegiatan
wisata wisata rutin wisata bolum ada. wisata belum ada. penyuluhan wisata. panyuluhan wisata.
Kampung Ekowisata Keranggan Desa Wisata Situ Gintung Desa Wisata Desa Desa Wisata Cikolelet
no KRITERIA f |
YarTidak YarTidak Ya/Tidsk | Alasan/Keterangan  Ya/Tidak YarTidak
6 | CHSE (Cleanliness, Health, Safety, Environment
Sustainability)
Subkriteria : 6.19 Kebersihan
Indikator
y Lingkungan wisata Kebersihan lingkungon Lingkungan wisata Lingkungan wisata Lingkungan wisata
58 o i Ya Tidak Tidak Ya Ya
Lingkungan wisata bersih el belum optimal. kurang bersih. bersih bersih dan terjaga.
Tompat sampah tarsedia Tempat sampah masih Tompat sampah betum Tompat sampah Tempat sampah
Ya r 0 ¥
. | Tersedia tempat sampeh i area wisata e kurang torseda sk rarsedia memadal " torsadia. ™ torsodia momadsi
Pengelolaan sampah Pongelolaan sampah Pangelolaan sampsh Pengelolaan sampah Pengelolaan sampah
A | g pargeiotamn; e nah TEk belum optimal. b sudah berjalan. a sudsh ada. e berjalan baik. = berjolan baik.
Subkriteria : 6.20 Kesehatan
Indikator
61, Tersedia fasiitas P3K Tidak F"'"": ”x.b"“’" Ya Fasilitas PIK tersedia. Ya Fasiitas PIK tersedia Ya Fasilitas PIK tersedia, Ya  Fasilitas P3K tersedia.
& _— 3 Fasiitas kosshotan dasar . Fasiites kesehatan dosar | Faultos kesohatan dasar  Faslitas kesohatan dasar | Fasiltas kesehatan dasar
Farwechsoatian osobimtarycpesr | Yo tersodia. belum tersedia bolum tersedia s tersedia . tersedia
Subkriteria : 6.21 Keamanan dan Kelestarian
Indikator :
Terdapat panduan Panduan keselamatan Panduan keselamatan Terdapat panduan Terdapat panduan
63, | Tordepat pandusn kusslamaten | Ve u s Ticlak vt Ticak parmddie Ya "‘xm Yo A
Rambu keamanan Rambu keamanan Rambu keamanan Rambu keamanan Rambu keamanan
64 Tordapat rambu keamanan Ya RS Tidak e Tidak ™ v pibras va sostna
) - Menjaga kelestarian Kelostarian lingkungan Kelostarian lingkungan Kolestarian lingkungan Kelostarian lingkungan
€3 [erjagi islensdaningiingny | 8 rghirigen. T | ks e miinaly | oms belum dijege. x torjegs » verjags:
66 Mot penghiouen B | Teospmotan | Tak | PO, Pecbuenmeb L pehiee. | | Teedsetpenghieusn
Upaya mengurangi Upaya mangurangi Upaya mengurang! Upaya mengurang Upaya mengurangi
O7: | MR gcdaien Bagangi |. | Y4 pancarmeriy dlekikan, TRRK | o aricemaaniashirade, | TN | carmeren bakin e, W ricanernin dblakuken Yo | encemenan dialaker
7 Partisipasi Masyarakat dan UMKM
Subkritaria : 7.22 Ketorfibatan Warga, UMKM,
Polatihan & Pembinaan
Inctikator
Masyarakat terbibat : Keterlibatan masyarakat Keterlibatan masyarakat Masyarakat teckbat Masyarakat torlibat
WAL Mt Saphui o preggisisions i delom pengelolen. e bekim optimel. Viple behm optimel ad delem pangvielien. » delem pergeiolasn:
Masyarakat mendukung Dukungan masyarakat Oukungan mosyarakat Masyarakat mendukung Masyarakat mendukung
R s ordigesclizicas W kegiatan wisats ok belum optimal s belum optimal i kegiatan wisata. » kegiatan wisata.
Kerjasama masyarakat Karjasama masyarakat Karjasama masyarakat Karjasama masyarakat Kerjasama masyacakat
T | Trrlipon Ui damerm wimpitokis . tarjalin ok bolum terjalin baik. Thlah bolum ada. o tarjalin baik. b torjalin baik
Polaku UMKM masih Polaku UMKM masih
71 Memitiki pelaku UMKM Yo Tordapatpelaku UMKM.  Tidak e Tidak Ya  Terdapatpelaiu UMKM.  Ya  Trdapat pelsias UMKM
0 T— g % Prochuk UMKM dijual s ProdukUMKMbelum L Produk UMKM belum - " Prockik UMKM dijusl
g i S & i lokasi wisata. dijual di lokasi wisata. dijual di lokasi wisata - - i tokasi
UMKM skt UMKM belum akeif UMKM belum aktif
73 UMKM aktif berkembang va Pl Tidak et Tidak piashermiide va
Masyarakat mendapat Pelatihan bagi Pelatihan bagi Masyarakat mendapat
74| Wnweaiias Tl anmt eipthen b petatinan T8k masyarakat belum ada.  °°*  masyarakat belum ad. pelatihan
Pengelola mendapat Pambinaan pangelola Pembinaan pengelola Pangelala mendapat
75, Pengelola mendapat pembinasn va refsols Tiddak by Tidak oy ‘pembinaan.
Kampung Ekowisata Keranggan Desa Wisata Situ Gintung Desa Wisata Pagedangan Desa Wisata Cisadane
NO KRITERIA
| YafTidak YalTidak YaTidak | Alasan/Keterangan | Ya/Tidak
8  Aksesibilitas dan Fasilitas Pendukung
Indikator :
Jalan menuju lokasi Akses jalan sempit Jalan menuju lokasi Akses jolan menuju lokasi Jalan menuju lokasi
76.  Jalan menuju lokasi baik Ya 4 Tidak Tidak . Ya &
dalam kondisi baik. dan padat. masih kurang baik. cukup baik. cukup baik.
1, Lokasi mudsh dianglau g et danghou loksimudshdorghay _  lokeslurngdapat  Lokesimudahdiangeu | Lokasi dapat danghau
. i o i 2 2 a
betidaraan kendaraan besar, kendaraan roda dea. djangkau kendaraan. kendaraan roda dua. Kendarasn.
- ) Bekurn ada popan Tersedia papan Tersedia papan Tersedia papan Terseddia pagn
78. Memiliki papan petunjuk arh  Tidak : Ya 5 Ya : Ya 3 Ya 3
petunjuk arah, petunjuk arah. petunjuk arah. petunjuk arah. petunjuk arah.
35, Memik papan nformas G Tersedia papan g Bemtesedapspan o Belum ach papan 9 Tersedia papan ’ Tersedia papan
g " a . N 4 - L % o a o il a = e
wisata informasi wisata. informasi wisata. informasi wisata. informasi wisata. informasi wisata.

Tabel 3. Daftar Perbandingan 8 Kriteria, 23 Subkriteria, dan 79
Indikator 5 Desa Wisata (Desa Wisata Baduy, Desa Wisata Sewarna,
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Desa Wisata Cinangneng, Desa Wisata Koneng, dan Kampung Budata
Sindabarang)

Desa Wisata Baduy ] Desa Wisata Sawarna [ Desa Wi "
No KRITERIA -
[v-mux{ 1v.mu1 ]v.-m‘-[ ]v-ma-[ ]VM[ Alasan/Keterangan ]
Subkritaria : 11 Keunikan Alam
Indikator :
1 s Y s, tebing. dan | Ya jjoudanalian  Ya v
hustan yang hijau. gua alami. sungai alami. dan persawohan. yang hijeu.
2 Memiiares hijsu / siami v Ya  Vegetasi a s v
masih sangat alami. pantai dan bukit dan rindang. yong hiou. masyarakat.
3 Memiiki kebershan ingkungan v L Y liaga Ya  Kebersihanlingkungsn  Ya  Kebershandisgacleh  Ya  Kebershan dijaga oleh
4 Memiii potensi wisata o / Tidsk  Tidekadasungai/dansu  Ya  Memiikipantaimurs,  Ya  Terdspatalansungsi  Tidsk  Tidakadasungai/densu  Tidsk  Tidak ade sungei/danau
sungai / dansu sebagai daya tark utama. dan laguna. i
5 Memibii aren konservasi / Yo Kewssankonseasihutan  Ya  Adaupsyakonsevasi  Ya  Ada va L3 Yo Adakonservasi alam dan
pelestarian alam dan budaya pantai dan gua. lingkungan dan hutan. polestarian budaya.
Subkriteria : 1.2 Keunikan Budaya
6 Memiiki budaya lokal Ya  BudsyaBaduyysngunk Yo  Budayalokaldantradisi  Ya Budaya Sunda masih Ya  Budsyaagrarismash  Ya  Budaya Sunda dan tradisi
dan otentik. posisic masih ada. diestarikan ijalankan. lokal masih terjaga.
7 Memitii tradisi masyarakat " Ada tradici adat dan Ya  Adatradisinelsyandan  Ya  Terdapattradisitahunan  Ya Tradsi pertaniandan  Ya Ads tradisi adat dan
aturan adat Baduy. budaya lokal. masyarakat i
8 Momitki kesenian lokal e Ada kesenian lokal Yo Adakesenian tradisionsl  Ya Ada kesenian Sunda va v ‘o tracsional
(dogdog lojor. dil) Sunda. (angkiung, pencak silat). lokal seperti angklung
9 Momiki kegiatan budays v Adaupacaraadatdan Yo Ada Y g v a kogi
kegiatan budaya. festival lokal. gotong rayang. portunjukan adat.
10 Momiski kuliner khas daorah Ya  AdakulinerkhasBaduy  Ya  AdakulinerkhasSunda  Ya  AdakulinorkhasSunda  Ya  Adakulinerkhaslokal  Ya  Ada kuliner khas lokal
(tiwul, tutug oncom). dan hasil laut. (peuyeum, il (beras lokal, jajanan). saperti dodol, peuyeum.
Subkriteria : 1.3 Buatan / Kreatif
n yor Yo Ad tangandan  Ya  Adakerajinananyaman Y Ada kerajinan bambu Ya  Adakersjinanbambu  Ya  Adakerajinan bamby dan
anyaman bambu. dan kerang dan batik. dan anyaman. olahan pangan.
12 Memitiki kerajinan loksl Y Kerajinan bambu dan Yo Kerajinan tangan dari Yo Kerajinan bambu dan Yo Kersjinanbambudan  Ya  Kerajinan bambu dan
Kayu lokal. bambu dan kerang. anyaman. anyaman. anyaman.
13 Memitiki spot foto wisata Ya  Spotrumshadetdenalam  Ya  Spotpantsitebing. dan  Ya Spot sungai, sawah, Yo Spotsaweh kebun.dan  Ya  Spotsawah, kebun, dan
14 Memitiki atraksi wisata bustan Tidsk  Tidskodastraksibustan  Ya  Ada atroksi wisets pantai Yo Ada atraksi wisats Yo Ada atraksi wisata o Ada atraksi wisata
Khusus, o lam dan eduk edukasi. edukasi budaya.
15 Momiiki wisata eckkasi Yo Adaedukssibudsysdan  Ya  Adaedukssilngkungan  Ya  Adsedukssipertsnian  Ya  Adaedukasipertanion  Ya  Ada edukasipertanian
polostarian alam. dan ekowisata. dan lingkungan. dan konservasi. dan budaya lokal.
Desa Wisata Baduy Desa Wisata Sawama | Desa Wisata Cinangneng Desa Wisata Koneng Kampung Budaya Sindabarang
NO KRITERIA t — e - e — b — = — T T o — =
YalTidak YarTidak | | varmidak YalTidak | YlTidak | Alasan/Keterangan
| 2 |Homestay (Penginapan)
Subkriteria : 2.4 Kualitas Bangunan
Indikator :
16. 16.Bangunan homestay bersih | Tidak  Jumish y v tay dan | Tidak Homestay masih Tidak  Sebagian homestay Ya | Homestay bersih, rapi,
sedikit dan belum dirawat rutin oleh torbatas dan kebersihan bolum terawat dengan dan dikelola
semus terawat pengelola. belum terjaga maksimal. baik. masyarakat.
7. 17.Bangunan homestay layak | Tidak  Beberapa homestay masih  Ya Bangunan layak, Tidak | Fasilitas dasar sudshada  Tidok  Beberapa bangunan Ya Bangunan layak dan
digunakan sederhana dan perlu nyaman, dan aman namun belum standar. masih nyaman us
perbaikan. i . peningkatan fasilitas. pengunjung.
18. 18, Bangunan memiliki ventilasi Ya | Sekdasiudarabokdan  Ya | Ventilasibakdanudara | Ya Ventilasi cukup baik Ya  Ventiasibak danudara  Ya Ventilasi bak,
baik pencahayaan alami cukup. segar karena lokasi Karena lokasi terbuka. sejuk dari area sungai. sehingga tidak
terbuka. pengap dan pengunjung
nyaman.
 Subkriteria : 2.5 Fasilitas Bangunan
Indikator :
19. 19, Tersadia tempat tidur Tidak  Jumiahtempattidr | Ya | Tersediatempattidur | Tidsk  Jumlahtempattidur  Tidak Belum semua Ya  Tersedia tempat tidur
masih terbatas. yang layak. terbatas. homestay tersedia yang nyaman.
tempat tidur yang layak.
20. 20, Tersedia pencahayaan kamar | Tidak in Ya baik Tidak | Pencahaysanmasih  Tidak  Pencahayaan kamar Ya Pencahayaan kamar
kurang maksimal. menggunakan lampu terbatas. perlu ditingkatkan. tercukupi.
dan cahaya alami.
21. 21 Torsedia tompatpenyimpanan  Tidak  Penyimpananbarang  Ya  Tersedialemariatay | Tidak  Fasilitas penyimpanan Tidak Bolum semua Tersedia tempat
barang masih sederhana. rak penyimpanan. barang masih terbatas. homestay memiliki penyimpanan barang
tempat penyimpanan. yang memadai.
Subkriteria : 2.6 Fasiitas Kamar Mandi
Indikator :
22 22 Tersedia kamar mandi Tidak  Belum semuahomestay  Ya | Setiap kamar memilki | Tidak  Kamar mandi masih Ya  Tersedia kamar mandi Y Setiap homestay
memiliki kamar mandi kamar mand. bersama. namun jumiah terbatas. menmiliki kamar mandi.
sondiri.
23. 23, Air bersih tersedia Tidsk  Ketersediaan airbersh | Ya Air bersih tersedia Tidak Pasokan air bersih Ya Air bersih cukup Ya  Airbersih tersedia dan
belum stabil. dengan lancar. masih terbatas. torsodia. torjaga kualitasnya.
24 24 Kamar mandi bersih Tidak  Kebershan kamarmandi  Ya  Kamarmandibersihdan | Tidsk  Kebersihan kamar mandi  Ya Kamar mandi cukup Ya Kamar mandi bersih
perlu ditingkatkan. dirawat rutin. masih kurang terjaga. bersih. dan terawat.
Subkriteria : 2.7 Pelayanan
Indikator :
25, 25. Pelayanan ramah Ya Pelayananramahdan  Ya  Pelayanan ramah dan Ya Pelayanan ramah Yo Pelayanan ramah dan Ya  Pelayanan ramah dan
terbatas oleh keluarga selalu membantu oleh ap mengutamal
pengelola. tamu. sekitar. tamu. kenyamanan tamu.
26. 26, Pangelola melibatkan Ya  Masysrakat aktif dalam  Ya Masyarakat terlibat Ya Masyarakat sekitar Ya  Masyarakat dilibatkan Ya Masyarakat aktif
masyarakat pengololaan homestay. dalam pengelofaan. terlibat aktif. dalam pengelolaan. mengelola homestay.
27, 27.Tersedia informasi penginapan  Ya Informasi Ya Informasi tersedia Tidok Informasi masih o Informasi tersedia Ya Informasi homestay
tersedia secara lisan, secara lengkap. terbatas. secara lisan. terseda jelas.
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KRITERIA

3 Tollet Umum / Wisata

: 3.8 Kebersihan Toilet
Indikator :
28. | 28. Todet bersih Ticak Toilet masih sangat
sederhana dan belum
selslu bersih.
29. 29, Tollet tidak berbau Tidak Toilet berbau pada
beberapa waktu.
30.  30. Toilet berfungsi dengan bak  Tidak Fungsi tollet kurang
optimal.
Subkriteria : 3.9 Ketersediaan Air
Inclikator :
31, 31, Air bersih tersedia Tidak Air bersih terbatas,
bergantung
alami.
32 32. Saluren air berfungsi bak Tidak  Saluran air sederhana
dan belum optimal.
Sublkiteria : 3.10 Fasilitas Pendukung
Indikator :
33, 33. Tersedia sabun / cermin Tidak Sabun/cermin belum
tersedia di semua toilet.
34, 34. Pencahayaan toilet baik Tidak Pancahayaan masih
alami dan kurang
optimal.
35. 35, Sirkulasi udara baik Tidak Sirkulasi udara alami,
kurang optimal.
Desa Wisata Baduy
NO KRITERIA I
| YarTidak Alasan/Keterangan
4 Digital dan Kreatif
Subkriteria : 4.11 Website dan Sistem Informasi
Indikator :
36. | 36 Memiliki website resmi  Tidak Belum ada
website resmi.
37. | 37. Memiliki informasi Ya Informasi tersedia
wisata digital melalul media sosial
komunitas.
38, 38. Memiliki sistem Tidak Pencatatan data
pencatatan data masih manual
na.
Subkriteria : 4.12 Media Sosial
Indikator :
39. | 39. Momiliki media sosial Ya Komunitas aktif
aktif kan
informasi
40. | 40. Konten menarik dan Ya Konten budaya dan
informatif kegiatan adat
menarik.
41, 41, Respon cepat Ya Pengelola merespon
terhadap wisatawan pesan dengan baik.
Subkriteria : 4.13 Konten Kreatif
Indikator :
42, 42. Memiliki video Ya Tersedia video
promosi promesi buclaya dan
kegiatan adat.
43 43. Memiliki dokumentasi Ya Dokumentasi
kegiatan kegiatan budaya
torsedia.
44. 44 Memiliki desain Ya Desain promosi
promosi kreatif sederhana namun
menarik
Subkriteria : 4.14 Sistem Pembayaran
Indikator :
45, 45. Mendukung Tidak Pembayaran masih
pembayaran digital tunai.
46, 46. Memiliki informasi Tidak Informasi harga
harga digital belum tersedia
digital.

KRITERIA

5  Kelembagaan Desa
Subkriteria : 5.15 Pokdarwis
Indikator :

47. Memiliki
pokdarwis aktif

a7,

48. Momiliki struktur
organisasi

Ya

49.  49. Pengelolaan sktif

menjalankan

Subkriteria : 5.16 Legalitas
Indikator :

50. Memiliki SK
kan

Ya

51,

51. Memiliki NIB.

52. Memiliki NPWP Tidak
Subkriteria : 5.17 Keamanan
Indikator :

53. Memiliki sistem
keamanan

Ya

54. Lingkungan
wisata aman

52. Tersedia
pengawasan wisata

Subkriteria : 5.18 Sapta Pesona
Indikator :

56. Menerapkan
unsur Sapta
Pesona

Ya

57. 57. Memiliki kegiatan

penyuluhan wisata

Desa Wisata Baduy

Yaidak | Alasan/Keterangan

Struktur organisasi
pokdarwis jelas dan
terdokumentasi.

Pengelolaan aktif
menjalankan
barbagai kegiatan
wisata.

Menmiliki SK
"
pokdarwis.
Pokdarwis memiliki
NIB yang masih aktif.

Belum menmiliki
NPWP.

Terdapat sistem
keamanan yang
berjalan.
Lingkungan wisata
aman dan kondusif.

Terdapat petugas.
pengawas wisata.

Unsur Sapta Pesona
diterapkan dalam
kegialan wisata.

Kegiatan penyuluhan
wisata dilakukon

secara rutin.

Ya/Tidak | Alasan/Keterangan

Ya

Tidak

Ya

Ya

Ya

Toilet bersih dan
dirawat rutin,

Toilet tidak berbau

Toilet barfungsi
dengan baik.

Air bersih tersedia
dengan lancar.

Saluran air berfungsi
dengan baik,

Sabun dan cermin
tersedia.

Pencahayaan toilet
sudah baik.

Sirkulasi udara
berfungsi baik.

Belum memiliki
website resmi.
Informasi wisata
tersedia di media
sosial.

Pencatatan data
masih manual.

Aktif membagikan

informasi wisata.

Tersedia video
promosi keindahan
alam,

Dokumentasi
kegiatan wisata
torsedia.

Desain promosi
menarik dan
informatif.

Informasi harga
tersedia di media
sosial.

Memiliki SK
pembentukan
pokdarwis.
Pokdarwis memiliki
NIB yang terdaftar.

Pokdarwis memiliki
NPWP yang terdaftar.

Pengawasan wisata
dilakukan secara
berkala.

Sapta Pesona
diterapkan dengan
baik,
Penyuluhan wisata

ditakukan untuk
masyarakat.

[ Desa Wisata Cinangneng Kampung Budaya Sindabarang
| Yarmdak Ya/Tidak | Yaidak = Alasan/Keterangan
Ticak Tollet kurang bersih Ya Tollet bersih dan Ya Toilet bersih dan
pada beberapa lokasi. dirawat rutin. dirawat oleh
rmasyarakat.
Tidsk | Toilet masih berbau ™ Toilet tidak berbau Yo Toilet tidak berbau
pada jom tertentu. tidak sedap. tidak sedap.
Tidk | Bebarapa fasilitas Y Toilot berfungsi Yo Toilot barfungsi
toilet rusak. dengan baik. dangan baik.
Ya Pasokan air bersih Ya Air bersih cukup Ya Air bersih tersedia
tersedia. tersedia. dan terjaga.
Tidak Ya Saluran air berfungsi Ya Saluran air berfungsi
kurang baik. dengan baik. dengan baik.
Tidsk | Sabun/cermin belum | Ya Sabun dan cermin Ya Sabun dan cermin
tersedia. tersedia. tersedia.
Tidk | Pancahayaan toilet v Pencahayaan toilet Yo Pencahayaan toilet
kurang optimal. sudsh baik. sudsh baik.
Tidak Sirkulasi udora Ya Sickulasi udara Ya Sirkulasi udara
kurang baik. berfungsi baik. berfungsi baik.
Desa Wisata Cinangneng Desa Wisata Koneng Kampung Budaya Sindabarang
Ya/Tidak Ya/Tidak Ya/Tidak Alasan/Keterangan
Tidak Belum ada Tidak Belum ada Tidak Belum ada
website resmi website resm. website resmi.
Ya Informasi tersedia Ya Informasi tersedia Ya Informasi tersedia
melalui media sosial melalui media sosial melalul media sosial
komunitas.
Tidak Pencatatan data Tidak Pencatatandata  Tidak Pencatatan data
masih manual masih manual. masih manual.
sederhana.

Ya Aktif dimedia sosisl | Ya  Aktif membagikan Yo Aktif di media sosial

komunitas. informasi wisata. komunitas.

Ya Konten wisata alam Ya  Konten pertaniandan  Ya Konten budaya dan

dan edukasi menarik. budaya menarik. odukasi menarik.

Ya  Responcepatmelali  Ya Respon cepat Ya  Respon cepat melalui
media sosial. terhadap wisatawan. media sosial.

Yo Tersedia video Ya Tersedia video Ya Tersedia video
kegiatan dan promosi wisata promosi budaya dan
potensi desa. pertanian. kegiatan.

v Dokumentasi Yo Dokumentasi Ya Dokumentasi
kegiatan desa kegiatan partanian kegiatan budaya

torsedia. torsodia. .
Ya Desain promosi Ya Desain promosi Ya Deosain promosi
cukup kreatif. menarik dan budaya cukup
sedarhana. kreatif,
Tidak Pembayaran masih Ya Mendukung Ya Mendukung
tunai. pembayaran digital pembayaran digital
terbatas. terbatas.
Tidak Informasi harga Ya Informasi harga Ya Informasi harga
belum tersedia tersedia terbatas tersedia di media
digital. secara digital. sosial.
Desa Wisata Cinangneng | Desa Wisata Koneng Kampung Budaya Sindabarang
YarTidak | ‘ YarTidak ‘ | Yarmidak | Alasan/Keterangan
Ya Pokdarwis aktif dan Ya Pokdarwis aktif Ya Pokdarwis aktif dan
cutin berperan dalam
wisata desa. kegiatan wisata.
Ya Struktur organisasi Ya  Struktur organisasi Ya Struktur organisasi
ada dan berjalan lengkap dan aktif jelas dan sesuai
dengan baik berjalan. dengan kebutuhan.

Y Pengelolaan aktif Ya Pengelolaan aktif Ya Pengelolaan aktif
menjalankan dan inovatif dalam menjalankan dan

kegiatan wisata, kegiatan wisata. an
kegiatan wisata.

Ya Ya Memiliki SK Ya i SK.

pembentukan pombentukan
pokdarwis. pokdarwis.

Yo Pokdarwis memiliki Ya  Pokdarwis memilii  Ya Pokdarwis menmiliki

NIB yang masih NIB yang aktif. NIB yang terdaftar
borlaku. dan akeif.
Tidak Belum memiliki Ya  Pokdarwis memiliki  Tidak Belum menmiliki
NPWP. NPWP yang aktif.
Ya Sistem keamanan Ya Sistern keamanan Ya Sistem keamanan
tersedia dan aktif. baik den terkelola. berjolan dengan
baik,

Yo Lingkungan wisata v Lingkungan wisata Yo Lingkungan wisata

aman dan nyaman, aman dan terjags. aman dan terswat.

Ya Pengawasan wissta Ya Pengawasan wissts Ya Pengawasan wisata

rutin dilakukan. oleh pengelola dan melibatkan
masyarakat. masyarakat

Ya Penerapan Sapta Ya Sapta Pesona Yo Sapta Pasons

Pesona berjalan diterapkan dalam diterapkan secara
konsisten. pelayanan wisata, menyeluruh.

Ya Penyuluhan wisata Ya Penyuluhan wisata Ya Juhan wisata
rutin untuk dilakukan secara dilakukan untuk

meningkatkan berkal por a dan
kesadaran. masyarakat.
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Desa Wisata Baduy Desa Wisata Sawama Desa Wisata Cinangneng Desa Wisata Koneng Kampung Budaya Sindarbarang
NO KRITERIA
YaTidak | Alasan/Keterangan | YaTidak | Alasan/Keterangan YarTidak YarTidak YaTidak | Alasan/Keterangan
6 | CHSE (Cleanli Health, Safety,
Sustainability)
Subkriteria : 6.19 Kebersihan
Indikator
58. | 58. Lingkungan Ya | Lingkungan bersih dan Ya Lingkungan bersih Ya Lingkungan bersih Ya Lingkungan bersih Ya Lingkungan bersih dan
wisata bersih terjaga alami karena terjaga oleh karena masyarakat dan terawat. terjaga oleh masyarakat.
masyarakat dan peduli kebersihan.
pengelola
59. | 59. Tersedia tempat Ya Tompat sampah Ya Tempat sampah Ya Tempat sampah Ya Tempat sampah Ya Tempat sampah
sampah tersedia di beberapa tersedia di area wisata tersedia di area wisata. tersedia di area tersedia di beberapa
titik wisata. titik
60. 60, Terdapat Ya Sampah dikelola Ya Pengelolaan sampah Ya Pengelolaan sampah Ys  Sampahdikeloladan  Ya Pengelolaan sampah
pengelolaan sampah dengan baik oleh dilakukan secara rutin. dilakukan secara dipilah dilakukan bersama
pengelola dan terjacwal masyarakat.
masyarakat
Subkriteria : 6.20 Kesohatan
Indikator :
61. | 61. Tersedia fasilitas P3K Ya | Kotak P3K tersedia di Ya  Fasiitas P3Ktersediadi = Ya  Fasiltas P3Ktersediaci  Ya  KotakP3Ktersediadi  Ya  Fasilitas P3K tersedia o
lokasi wisata pos pengelola. area wisata. pos informasi. area wisata
62, 62. Tersedia fasilitas Ya Ya Ya Akses ke puskesmas Ya Ak ilitas Ya
kesehatan dasar tordokat mudah. kesehatan terdekat
mudah. terdekat.
:6.21 dan
Indikator
63, 63. Terdapat panduan Ya Ya Terdapat papan Ya Panduan keselamatan Ya  Himbsusn keselamatan  Ya Panduan keselamatan
keselamatan informasi keselamatan. tarsedia di bebarapa torsedia di area wisata. torsodia di lokasi wisata.
titik
64. 64, Terdapat rambu Ya Ya Rambu keamanan Ya Ya Ya
keamanan tersedia di jalur dan
titik rawan
65 65. Menjaga kelestarian Ya Ya Ya Ya Ya
lingkungan sangat dijaga oleh dijaga melalui program
masyarakat adat lingkungan. masyarakat.
66 66. Memiliki penghijauan Ya Banyak pepohonan Ya Ya Terdapat penghijauan Ya  Lingkungan hijsudan  Ya Penghijauan dilakukan
dan vegetasi alami. di beberapa titik asri. oleh masyarakat
&7 Ya Masyarakat menjaga Ya Edukasi pengurangan Ya Upaya pengurangan Ya  Pengurangansampah  Ya Masyarakat aktif
kebersihan dan sampah plastik pencem: akukan plastik dan limbah. mengurangi pencemaran
mengurangi sampah dilakukan. bersama masyarakat. lingkungan.

plastik

Berdasarkan data tabel di atas diketahui bahwa mayoritas desa wisata
memiliki keunikan alam yang terlihat dari bentang alam, panorama, kondisi
lingkungan dan area desa tersebut seperti sungai, danau, pantai, gunung dan hutan,
serta budaya dan adat setempat yang menjadi daya tarik tersendiri bagi wisatawan
baik dalam negeri maupun mancanegara. Selain itu, sejumlah desa wisata juga
sudah memfasilitasi area nya dengan fasilitas pendukung wisata seperti homestay
(penginapan) dan sarana prasarana kesehatan, kebersihan maupun keamanan.
Tidak hanya itu saja, setiap desa wisata juga menyadari pentingnya legalitas dan
kelembagaan dalam lingkup desa wisata, termasuk adanya pokdarwis dan SK
pembentukan yang bertujuan untuk mengawasi dan mengelola suatu desa wisata
agar tetap berjalan selaras dengan adat istiadat dan budaya setempat.

Seiring perkembangan jaman, mayoritas desa wisata sudah memanfaatkan
fasilitas media sosial sebagai upaya promosi dan sosialisasi sekaligus
memperkenalkan identitas masing-masing desa wisata kepada masyarakat luas.
Termasuk melibatkan penduduk dan perangkat desa dalam berbagai kegiatan baik
penyuluhan maupun pengelolaan desa untuk pertumbuhan dan kemajuan ekonomi
di desa wisata tersebut. Akan tetapi, dari hasil tabel perbandingan tersebut juga
ditemukan beberapa kriteria yang belum dipenuhi dikarenakan sejumlah faktor
termasuk kendala di lapangan dan keterbatasan akses teknologi karena benturan
kebudayaan / aturan adat istiadat.

Kendala yang kedua, terkait dengan homestay (penginapan) di mana, kondisi
sejumlah penginapan di desa wisata masih tergolong sederhana atau tradisional,
seperti Kampung Ekowisata Kranggan, Desa Wisata Pagedangan, Desa Wisata
Cisadane, dan Desa Wisata Baduy. Hal tersebut disebabkan karena keterbatasan
fasilitas termasuk aturan adat / budaya setempat yang melarang penggunaan sabun
/ shampo termasuk adanya toilet, contoh desa Baduy Dalam. Kendala berikutnya
terkait dengan kondisi toilet di Desa Wisata khususnya Kampung Ekowisata
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Keranggan, Desa Wisata Pagedangan, Desa Wisata Baduy, dan areas Wisata
Cinangneng yang masih mengalami keterbatasan persediaan air, kurangnya fasilitas
pendukung sehingga menyebabkan masalah kebersihan toilet. Selain itu kondisi
liburan / peak season juga berpengaruh, karena tingginya volume pemakaian
sehingga kurang terawat.

Kendala ketiga berkaitan dengan keterbatasan fasilitas toilet yang turut
berpengaruh terhadap penerapan CHSE (Cleanliness, Health, Safety, Environment,
Sustainability), terutama pada aspek kebersihan yang menjadi permasalahan utama
dalam pengelolaan desa wisata seperti Kampung Ekowisata Keranggan, Desa
Wisata Situ Gintung, dan Desa Wisata Pagedangan. Pada tahun 2023, kawasan
Pantai Sawarna yang berada di Desa Wisata Sawarna juga pernah mengalami
persoalan kebersihan. Meskipun sebagian besar desa wisata telah menyediakan
tempat sampah, lonjakan jumlah wisatawan serta minimnya fasilitas pengelolaan
sampah menjadi penyebab utama munculnya masalah kebersihan tersebut. Berbagai
kendala tersebut turut menjadi faktor yang menghambat perkembangan desa
wisata. Namun, di sisi lain masih terdapat banyak potensi yang belum digali pada
masing-masing desa wisata.

Kampung Ekowisata Keranggan memiliki potensi pengembangan river
lifestyle tourism yang tidak hanya berfokus pada susur Sungai Cisadane, tetapi juga
konsep slow living riverside village. Selain itu, terdapat potensi creative UMKM
experience seperti workshop keripik, roasting kacang, dan packaging class bagi anak
muda urban. Potensi eco retreat yang dekat dengan BSD dan Jakarta juga sangat
besar untuk menyasar pekerja kota yang mengalami burnout. Potensi lainnya
meliputi camping dan digital detox sebagai alternatif glamping bernilai ekonomi
tinggi, serta peluang besar dalam pengembangan konten TikTok atau Reels karena
suasana kampung alami yang dekat dengan kota masih tergolong jarang ditemukan.

Desa Wisata Situ Gintung memiliki potensi pengembangan waterfront
lifestyle tourism ala danau Jepang atau Korea. Selain itu, desa ini berpotensi
mengembangkan festival danau pada malam hari seperti floating lantern dan
acoustic lakeside. Potensi wisata edukasi sejarah tragedi Situ Gintung juga dapat
dikemas menjadi resilience tourism, di samping peluang pengembangan sport
tourism.

Desa Wisata Pagedangan memiliki potensi yang cocok untuk pengembangan
agro edutourism modern karena lokasinya yang dekat dengan kawasan urban. Desa
ini dapat menjadi living village bagi anak-anak kota untuk belajar menanam padi,
beternak, memasak makanan tradisional, dan membuat kerajinan. Selain itu,
terdapat potensi besar untuk penyelenggaraan kegiatan mingguan seperti farmer
market.

Desa Wisata Cisadane memiliki potensi utama pada pengembangan river
tourism economy yang masih sangat underdeveloped. Potensi lain meliputi wisata
malam di tepi sungai dengan lampu, kuliner, dan musik akustik, river tubing dan
eco rafting ringan, serta festival budaya sungai tahunan.

Desa Wisata Cikolelet memiliki aset lengkap berupa alam, budaya, UMKM,
dan trekking. Potensi yang belum tergali antara lain branding premium experience,
trekking spiritual, dan healing village. Desa ini juga memiliki peluang besar untuk
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documentary tourism, photography tourism, cultural retreat, serta pengembangan
budaya lokal, seni tradisional, curug, perbukitan, dan agrowisata.

Desa Wisata Baduy memiliki potensi besar dalam pengembangan luxury
cultural immersion tanpa merusak adat istiadat setempat. Konsep wisata offline total
untuk pasar urban, educational sustainability tourism kelas internasional, serta
cultural philosophy class yang menjunjung hidup sederhana, anti konsumtif, dan
harmoni dengan alam menjadi daya tarik utama. Desa Baduy bahkan memiliki
potensi global seperti Bhutan atau Penglipuran Bali apabila dikemas secara hati-hati.

Desa Wisata Sawarna memiliki potensi yang belum optimal dalam
pengembangan surf tourism internasional, eco beach village, sunset cultural festival,
retreat yoga and healing by the sea, serta wisata fotografi cinematic.

Desa Wisata Cinangneng memiliki potensi kuat dalam family experiential
tourism. Desa ini juga dapat berkembang menjadi pusat edukasi budaya Sunda,
permainan tradisional, culinary heritage, serta international student cultural camp.

Desa Wisata Koneng memiliki potensi yang masih perlu digali dan
dikembangkan, terutama berkaitan dengan wellness tourism, herbal village, eco
farming modern, retreat komunitas kreatif, serta homestay aesthetic ala Ubud.

Kampung Budaya Sindangbarang memiliki potensi besar yang belum
dimaksimalkan, seperti pengembangan Sundanese cultural kingdom experience,
night cultural performance dengan immersive storytelling, paket wedding atau adat
Sunda eksklusif, cultural cinema location, dan wisata sejarah Sunda kuno.

Foto Dokumentasi

Gambar 1. Area Kampung Ekowisata Ker
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Keranggan

WALIKOTA TANGERANG SELATAN

PROVINSI BANTEN

KEPUTUSAN WALIKOTA TANGERANG SELATAN

DI KELURAHAN KERANGGAN KECAMATAN SETU KOTA TANGERANG SELATAN

Menimbang

Mengingat

NOMOR 556/Kep.391-Huk/2020
TENTANG

KAMPUNG KERANGGAN SEBAGAI KAMPUNG WISATA

WALIKOTA TANGERANG SELATAN,

a.

bahwa dalam rangka pengembangan sektor
kepariwisataan diwilayah Kota Tangerang Selatan
perlu meningkatkan sumber daya lokal di bidang
pariwisata dengan adanya kampung wisata;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a, perlu menetapkan
Keputusan Walikota tentang Kampung Keranggan
sebagai Kampung Wisata Di Kelurahan Keranggan
Kecamatan Setu Kota Tangerang Selatan;
Undang-Undang Nomor S1 Tahun 2008
tentang Pembentukan Kota Tangerang Selatan Di
Provinsi Banten (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2008 Nomor 188, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4935);

Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009
tentang Kepariwisataan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 11,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4966);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014
tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5587) sebagaimana telah diubah beberapa
kali terakhir dengan Undang-Undang Nomor
9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua atas
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5679);

Gambar 2. Wawancara dengan pengelola Kampung Ekowisata

Gambar 3. Legalitas Dan Struktur Pengelolaan Wisata
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Gambar 6. Desa Wisata Cisadane
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) éambar 9. Desd Wiséia Sawarna

Lisensi: Creative Commons Attribution ShareAlike 4.0 International License (CC BY SA 4.0) 93
Copyright; Felix Effny


https://ejournal.hsnpublisher.id/index.php/qawiun
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

QAWIUN : Jurnal Penelitian dan Pengabdian Masyarakat e-ISSN 3110-3391
https:/ /ejournal.hsnpublisher.id /index.php/gawiun
Volume 2 Nomor 1 Juni 2026

Gambar 12. Kampung Budaya Sindabarang
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PEMERINTAH KABUPATEN SUKABUMI

KEPUTUSAN BUPATI SUKABUMI
NOMOR : 556/Kep. 123- DISPAR/2024
TENTANG
PENETAPAN KAMPUNG BUDAYA SINDANGBARAN(.
SEBAGAI KAMPUNG BUDAYA |

i BUPATI SUKABUMI,
Menimbang G0, bahwu dalam rangka pelestarian nilai-nilai bu;{nyn adat istiadat,
kal erlu
Knmpung SSect sebagai destinasi budaya unggulan daerah;

b.  bahwa K Budaya Si potensi dan
keunikan budaya yang layak dilindungi, dikembangkan, dan
diberdayakan;

c. bahwa ! dalam
huruf a dan Hucdeh; perlu menetapkan Kepuluian Bupati tentang

Budaya Si sebagai K

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Dacrah

sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023;

Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2010 tentang Cagar Budaya;

Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2017 tentang Pemajuan Kebudayaan;

Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang Perangkat Daerah;
Daerah K i Nomor 13 Tahun 2018

tentang Pemajuan Kebudayaan Daerah;

Pergturan Bupati Sukabumi Nomor 81 Tahun 2021 tentang

Mengingat

IR )

MEMUTUSKAN:
KEPUTUSAN BUPATI TENTANG PENETAPAN KAMPUNG BUDAYA
SINDANGBARANG SEBAGAI KAMPUNG BUDAYA.

SSAT :  Menetapkan K Budaya S yang i di Desa
S Sitanst K Cidadak, K sebagai

Menetapkan

Kampung Budaya.
1 dalam Diktum

KEDUA . Kampung Budaya Si 1
KESATU menjadi bagian dari p P! dan > it
kebudayaan daerah serta dapat sebagai udaya.

Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

KETIGA
Ditetapkan di : Palabuhanratu
Pada tanggal : 15 Mei 2024
BUPATI SUKABUMI,
“Tembusan disampaikan kepada Yth.:
1. Gube: r Jawa Barat |
2. Kepala Dinas Pariwisata dan Kebudayann
Kabupaten Sukabumi MARWAN HAMAMI
3. Camat Cibadak
4. Kepala Desa Sindangbarang
5. Arsip.

Gambar 13. Legalitas Kampung Budaya Sindabarang

SIMPULAN

Berdasarkan hasil identifikasi dan perbandingan, masing-masing
desa/kampung wisata diketahui bahwa tidak semua kriteria maupun subkriteria
dan indikator dapat dipenuhi oleh masing-masing desa wisata. Setiap desa wisata
memiliki kelebihan dan kekurangan pada berbagai aspek pengelolaan desa wisata.
Perbedaan tersebut dipengaruhi oleh karakteristik, potensi, fasilitas, serta tingkat
kesiapan pengelolaan masing-masing desa wisata. Adapun kendala yang dihadapi
oleh masing-masing desa wisata disebabkan karena faktor eksternal seperti situasi /
momen liburan, wisatawan, dan faktor internal seperti keterbatasan fasilitas, SDM
(Sumber Daya Manusia), dan adat istiadat / budaya yang berlaku di masing-masing
desa. Oleh karena itu perkembangan desa wisata tidak bergantung hanya pada 8
kriteria melainkan potensi lain yang belum digali dan justru dapat dikembangkan
untuk menumbuhkan dan memajukan ekonomi masyarakat desa wisata setempat.
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